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The formulation of the problem was: Is there an influence on the learning 
model of the Cooperative learning type teams games tournament (TGT) on 
passing skills under Volleyball ?. This study aimed to determine the effect of 
cooperative learning model types of teams games tournament (TGT) on 
volleyball's under-passing ability.The method in this study was an experimental 
method with pre exprimental design research. The subjects in this study were 
class XI students with a sample of 31 students.The results showed that there 
was an effect of the learning model of cooperative learning of students games 
tournament (TGT) on volleyball's lower passing ability, with the results of the t-
test namely, t count> t table (6,303> 1,697), there was a significant effect. 
 
Keywords: Teams Games Tournament (TGT), Passing Under Volleyball 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah  salah satu bentuk 
perwujudan  kebudayaan manusia yang 
dinamis dan syarat perkembangan. 
Rendahnya hasil belajar siswa bisa 
disebabkan karena metode yang masih 
digunakan oleh guru di sekolah kurang 
sesuai dengan pelajaran yang diberikan 
kepada siswa, inilah yang menjadi 
masalah dalam pendidikan sekarang 
(Trianto dalam Eko Oganda Putra, dkk, 
(2009:5-6). Oleh karena itu, perubahan 
atau  perkembangan pendidikan adalah 
hal yang memang seharusnya terjadi 
sejalan dengan perubahan budaya 
kehidupan. Perubahan dalam arti 
perbaikan pendidikan pada semua tingkat 
perlu terus menerus dilakukan sebagai 
antisipasi kependidikan masa depan. 
Proses pendidikan, kegiatan belajar 
dan pembelajaran merupakan suatu usaha 
yang amat strategis untuk mencapai 
tujuan yang diharapkan. Kegiatan belajar 
dilakukan oleh siswa, dan melalui 
kegiatan itu akan ada perubahan 
perilakunya, sementara kegiatan 
pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 
memfasilitasi proses belajar, kedua peran 
itu tidak akan terlepas dari situasi saling 
mempengaruhi dalam pola hubungan 
antara dua subjek. 
Penyelengaraan pembelajaran 
Penjasorkes di Sekolah Menengah Atas 
(SMA) bertujuan membantu siswa dalam 
usaha perbaikan derajat kesehatan dan 
kebugaran jasmani, tujuan ini diupayakan 
melalui pengertian, pemahaman, 
pengembangan sifat positif, dan 
keterampilan gerak dasar dalam berbagai 
aktifitas jasmani. 
Di dalam pelaksanaan pembelajaran 
penjasorkes, setiap guru harus 
berpedoman pada kurikulum yang di 
tetapkan. Untuk menyajikan bahan 
pelajaran, guru harus berpedoman pada 
program yang ditetapkan Kurikulum 
2013(K-13) dan 
KTSP adalah Kurikulum yang berlaku 
dalam Sistem Pendidikan Indonesia. 
Kurikulum ini merupakan kurikulum 
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tetap diterapkan oleh pemerintah untuk 
menggantikan Kurikulum2006 (yang 
sering disebut sebagai Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan) yang telah 
berlaku selama kurang lebih 6 tahun. 
Kurikulum 2013 masuk dalam masa 
percobaanya padatahun 2013 dengan 
menjadikan beberapa sekolah menjadi 
sekolah rintisan, (Wina Sanjaya, 2008: 
26). 
Dalam permainan bola voli ada 
beberapa teknik yang harus dikuasai 
salah satunya passing, dimana passing  
terdiri dari dua teknik, yakni passing 
bawah dan passing atas. Menurut 
Muhajir (2007:6), passing dalam 
permainan bola voli adalah mengoperkan 
bola kepada teman seregunya dengan 
teknik tertentu sebagai langkah awal 
untuk menyusun pola serangan kepada 
regu lawan. 
Namun yang terjadi di SMA Wisuda 
Kota Pontianak justru berbeda dengan 
apa yang menjadi tuntutan dari dunia 
pendidikan, dari hasil wawancara dengan 
siswa, siswa mempunyai masalahsaat 
melakukan passing bawah ketika 
bermain bola voli, sangat berbeda ketika 
melakukan latihan passing bawah bola 
voli, dan dari hasil wawancara dengan 
guru Penjasnya, mengatakan bahwa guru 
tersebut hanya memberikan teknik 
passing bawah dengan model 
pembelajaran di lapangan (praktek) dan 
siswa kurang termotivasi dalam dalam 
mengikuti pembelajaran. 
Dalam proses pembelajaran teori 
atau praktek keterampilan, guru dapat 
menggunakan berbagai metode dan 
strategi yang diperkirakan cocok. Hal ini 
digunakan untuk meningkatkan 
efektifitas proses pembelajaran. Dengan 
demikian jika metode dan strategi yang 
digunakan tepat maka akan 
mempermudah proses pembelajaran 
dalam kegiatan belajar mengajar. Jadi 
dalam hal ini guru penjas harus mampu 
memberikan model-model pembelajaran 
yang membuat siswa tidak bosan yaitu 
dengan menggunakan model 
pembelajaran Teams Games Tournament 
(TGT). 
Model pembelajaran kooperatif TGT 
dapat meningkatkan aktivitas siswa 
dimana pemahaman siswa terhadap 
materi pelajaran yang ada akan lebih 
meningkat karena adanya interaksi siswa 
di dalam kelompoknya . Di dalam setiap 
kelompok siswa yang berkemampuan 
lebih tinggi akan membantu dalam proses 
pemahaman bagi siswa yang 
berkemampuan rendah dan siswa yang 
berkemampuan sedang akan dapat 
menyesuaikan dalam proses pemahaman 
materi, Anna Farhiya Ulfah, dkk 
(2015:13). Sedangkan Ei Indahnia 
Kamariyah (2016:79), mengemukakan 
bahwa Model pembelajaran TGT yang 
dikembangkan oleh Robert Slavin dalam 
pembelajaran ini, siswa dibagi dalam 
kelompok kecil, teknik belajar ini 
menggabungkan kelompok belajar 
dengan kompetensi tim dan dapat 
digunakan untuk meningkatkan 
pembelajaran beragam fakta, konsep dan 
keterampilan. Pembelajaran dengan 
model ini akan merangsang keaktifan 
siswa. 
Model pembelajaran koope-ratif tipe 
TGT mengajak siswa untuk lebih percaya 
diri, bertanggung jawab, lebih aktif, dan 
lebih peka terhadap sesama. Model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT 
diharapkan dapat memberikan latihan 
dan kemampuan setiap individu untuk 
menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapinya, Eling Jiwanga & Hidayati 
(2017:50), sedangkan menurut Rusman 
dalam Yuliana K Y, dkk (2011: 224) 
“TGT adalah salah satu tipe 
pembelajaran kooperatif yang 
menepatkan siswa dalam kelompok-
kelompok belajar yang beranggotakan 5 
sampai 6 orang siswa yang memiliki 
kemampuan, jenis kelamin dan suku kata 
atau ras yang berbeda.” 
Berdasarkan pendapat para ahli 
diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT 
adalah suatu pembelajaran yang 
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menempatkan siswa kedalam kelompok 
belajar yang heterogen dan menerapkan 
permainan turnamen dalam pembelajaran 
untuk memperoleh poin bagi skor tim 
Passing dalam permainan bola voli 
adalah usaha seorang pemain bola voli 
dengan menggunakan teknik tertentu 
untuk mengoperkan bola yang dimainkan 
kepada teman seregunya, Agus Mukholid 
(2007:15). 
Kemampuan passing bawah 
merupakan hal mendasar yang harus 
dikuasai seorang pemain, karena passing 
bawah merupakan dasar dalam 
permainan bola voli. 
Menurut Muhajir (2007:11-12), 
passing bawah dalam permainan bola 
voli adalah usaha atau upaya seseorang 
pemain dengan menggunakan suatu 
teknik tertentu untuk mengoperkan bola 
yang dimainkannya kepada teman 
seregunya agar dimainkan di lapangan 
sendiri. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bagian ini akan dijelaskan 
mengenai rancangan atau desain 
penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini. Prosedur penelitian 
merupakan langkah-langkah yang 
dilakukan peneliti dalam upaya 
mendapatkan data serta menjawab 
pertanyaan-pertanyaan dalam penelitian. 
Di dalam prosedur penelitian ini 
peneliti akan menjabarkan beberapa item 
yang dibutuhkan untuk melakukan 
penelitian antara lain: Populasi, sampel, 
teknik pengumpulan data, instrument 
penelitian, dan analisis data. Penggunaan 
metode penelitian merupakan hal yang 
sangat penting dalam penelitian, karena 
berhubungan dengan data yang akan 
digunakan di dalam penelitian.  
Penggunaan metode penelitian 
haruslah tepat sehingga dalam 
pelaksanaannya mendapatkan hasil data 
yang valid dan reliable dan sesuai dengan 
tujuan yang diharapkan. Adapun metode 
penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Menurut Sugiyono (2015:107) 
“metode penelitian eksperimen dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain 
dalam kondisi yang terkendalikan”. 
Terdapat beberapa bentuk desain 
eksperimen yang dapat digunakan dalam 
penelitian bisnis, yaitu: Pre-
Experimental Design, True Experimental 
Design, Factorial Design, dan Quasi 
Experimental Design Sugiyono 
(2010:108). Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan bentuk Pre-Experimental 
Design dengan desain One Group 
Pretest-Posttest Design (Sugiyono, 
2010:111). One group Pretest-Posttest 
Design ialah 
Desain ini dapat digambarkan 
seperti berikut: 
 
Tabel 1. Rancangan Desain Penelitian 
 
Pretest                                Perlakuan                           Posttest 
O1                                               X                                     O2 
Teknik Pengumpulan Data 
Ada enam teknik pengumpul data 
dalam suatu penelitian yaitu sebagai 
berikut: (1) Teknik observasi langsung. 
(2) Teknik observasi tidak langsung. (3) 
Teknik komunikasi langsung. (4) Teknik 
komunikasi tidak langsung. (5) Teknik 
pengukuran. (6) Teknik Studi 
Dokumenter/Bibliographis. 
Dari keenam teknik pengumpulan 
data tersebut, teknik yang digunakan 
dalam penelitian ini ialah teknik 




Teknik observasi langsung Menurut 
Asep Hermawan & Husna Leila Yusran 
(2017:125), teknik obeservasi langsung 
merupakan suatu proses observasi 
terhadap perilaku aktual atau peristiwa-
peristiwa dan merekamnya pada saat 
kejadian.  
Teknik pengukuran Menurut Eliza 
Herijulianti, Dkk (2001:93), teknik 
pengukuran adalah teknik pengumpulan 
data yang dilakukan mengukur orang 
atau objek mengenai hal yang dipelajari 
dengan mempergunakan berbagai macam 
alat ukur dan hasil pengukuran kemudian 
dicatat. Dalam pengukuran data pada 
penelitian ini menggunakan pretest dan 
posttes terhadap kemampuan passing 
bawah bola voli kelas XI SMAWisuda 
Kota Pontianak. Teknik pengukuran ini 
sesuai digunakan untuk memperoleh 
kemampuan passing bawah bola voli. 
Alat Pengumpul Data 
Alat pengumpulan data yang 
digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian. Adapun alat pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah tes unjuk 
kerja. Karena data yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa kemampuan yang 
diperoleh peserta didik dalam proses 
pembelajaran gerakan passing bawah 
bola voli. Maka dalam pengumpulan 
datanya berupa unjuk kerja, jadi setiap 
peserta didik akan melakukan gerakan 
passing bawah untuk mengetahui tingkat 
kemampuannya dalam melakukan 
gerakan passing bawah bola voli. 
 
Analisis Data 
Dalam penelitian ini menggunakan 
analisis uji-t untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan antara tahap awal 
(pretest) dan pada tahap akhir (posttest) 
yang telah dilakukan. Sebelum 
menggunakan uji-t, data yang diperoleh 
tidak dijamin normal dan homogenitas, 
untuk itu data tersebut terlebih dahulu 
diuji dengan uji prasyarat analisis yaitu 
uji normalitas dan uji homogenitas. 
Selain itu karena penelitian ini 
merupakan penelitian komparatif jadi 
perlu dilakukan uji untuk menguji besar 
pengaruh kedua variabel. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskriptif Data Hasil Penelitian 
Deskripsi data hasil penelitian ini 
dimaksudkan untuk menggambarkan 
data, yaitu tentang tingkat kemampuan 
passing bawah bola voliyang terbagi 
menjadi 3 faktor penilaian yaitu 
persiapan, pelaksanaan, dan follow 
Through. 
Adapun distribusi frekuensi data 
hasil penelitian tentang tingkat 
kemampuan passing bawah bola voli, 
sebagai berikut: 
 















1 39-48 Sangat baik 2 6% 11 35% 
2 30-38 Baik 12 39% 13 42% 
3 21-29 Kurang 11 35% 5 16% 
4 12-20 Sangat Kurang 6 19% 2 6% 
Jumlah 31 100% 31 100% 
Tabel diatas merupakan tingkat 
kemampuan peserta didik dalam 
melakukan gerakan passing bawah dari 
tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) 
Berdasarkan tabel diatas selanjutnya 
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Grafik 1. Diagram Batang Skor Kategori Klasifikasi Kemampuan passing bawah 
Sebelum diberikan treatment 
dilakuan pengambilan nilai awal, nilai 
tidak cukup 19%, cukup 35%, baik 39%, 
sangat baik 6%. Ada peningkatan setelah 
diberikan treatment (perlakuan) pada 
postest, tidak cukup 6%, cukup 16%, 
baik 42%, sangat baik 35%. 
Selanjutnya hasil perhitungan 
statistik untuk skor kategori klasifikasi 
kemampuan passing bawah kelompok 
eksperimen.
 
Tabel 3. Hasil Statistik kemampuan passing bawah pada kelompokeksperimen 
 
Hasil Statistik Pretest  Postest 
Mean 27.66 35.19 
Standar Deviasi 6.27 7.31 
Nilai Minimum 17 19 
Nilai Maximum 40 48 
 
Berdasarkan table diatas didapati 
nilai rata-rata (Mean) untuk pretest 
sebesar 27.66 dan posttest sebesar 35.19. 
berdasarkan tabel disajikan dalam bentuk 
































































Mean pretest dan postest passing bawah bola voli kelompok eksperimen  
 
Grafik 2. diagram batang kemampuan passing bawah kelompok eksperimen 
 
Hasil Analisis Data 
Setelah dilakukan uji normalitas 
data di dapati hasil untuk data pretes 
dengan x2 hitung sebesar 6.319, 
kemudian hasil in dibandingkan dengan 
x2 tabel dengan taraf signifikansi 5% 
maka diperoleh x2 tabel= 7.851. Dari 
hasil ini dapat disimpulkan bahwa data 
pretest berdistribusi normal, untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut:
 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas data pretest 
 
 
Setelah dilakukan uji normalitas 
data di dapati hasil untuk data posttest di 
dapati  x2 hitung sebesar 1.855, kemudian 
hasil in dibandingkan dengan x2 tabel 
dengan taraf signifikansi 5% maka 
diperoleh x2 tabel= 7.851. Dari hasil ini 
dapat disimpulkan bahwa data posttest 
berdistribusi normal, untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel  sebagai berikut: 
 
 
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas data posttest 
 
Uji Normalitas Sig. Keterangan 
Postest 1.855<7.851 Normal 
Dilakukan uji homogenitas data di 
dapati hasil untuk data pretes dan postest 
dengan f hitung sebesar 1.313 , kemudian 
dibandingkan dengan dk pembilang (31-
1)= 30 dan penyebut (31-1)= 30 dengan 
taraf signifikansi 5% diperoleh  f tabel 
sebesar 1.871. Dari hasil ini dapat 
disimpulkan bahwa data pretestdan 
posttest homogen, untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabelsebagai berikut: 
 
 
      Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas data kelompok eksperimen 
 
Uji Homogenitas Sig. Keterangan 
Eksperimen 1.313 < 1.871 Homogen 
 
Setelah diketahui data berdistribusi 
normal dan varians tidak homogen serta 
jumlah sampel yang sama, maka sesuai 








Uji Normalitas Sig. Keterangan 




















digunakan rumus t-test. Adapun hasil 
perhitungan data dengan menggunakan 
kedua rumus tersebut dapat dijabarkan 
sebagai berikut: diperoleh t hitung = 6,303, 
kemudian dibandingkan dengan dk= N-1 
= 30 dan taraf signifikansi 5% diperoleh t 
tabel = 1.697.  Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat di table,sebagai berikut:
 
      Tabel 7. Analisis Uji-t 
 
Analisis Uji-t Signifikansi 
Pretest- postets  6.303>1.697 
  
Berdasarkan tabel diatas, t hitung > t 
tabel atau 6.303> 1.697 jadi dapat 
dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima, maka terdapat pengaruh. 
 
PEMBAHASAN DAN SARAN 
Pembahasan  
Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis penelitian yang telah dilakukan, 
selanjutnya akan dibahas hasil yang 
diperoleh berdasarkan hasil penghitungan 
dan rata-rata skor passing bawah bola 
voli penjasorkes menunjukkan bahwa 
berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan peneliti kepada kelompok 
eksperimen, maka diperoleh hasil 
penghitungan dari rata-rata skor 
kelompok postest eksperimen sebesar 
35,19 lebih besar dibandingkan dengan 
rata-rata skor kelompok pretest 
eksperimen sebesar 27,66 hal ini dapat 
disimpulkan bahwa passing bawah bola 
voli dengan menggunakan metode TGT 
penjasorkes siswa pada hasil skor 
kelompok pretest eksperimen lebih 
rendah dari hasil skor kelompok postest 
eksperimen. Kemudian dilakukan 
perhitungan presentase kenaikan untuk 
mengetahui berapa besar dampak setelah 
diberikan treatment. Didapati hasil 
perhitungan persentase kenaikan sebesar 
25,63%.  
Pembahasan hasil penelitian tentang 
pengaruh model pemelajaran cooperative 
learning terhadap kemampuan passing 
bawah bola voli penjasorkes dengan 
menggunakan tipe pembelajaran teams 
games tournament dari kelas eksperimen 
didukung dengan hasil wawan cara yang 
dilakukan peneliti kepada guru 
penjasorkes di SMA Wisuda Kota 
Pontianak yang dilakukan setelah 
penelitian berakhir. 
Selama pembelajaran penjasorkes 
siswa yang belajar menggunakan tipe 
pembelajaran teams games tournament 
terlihat lebih aktif dan semangat dalam 
mengikuti pembelajaran penjasorkes. tipe 
pembelajaran teams games tournament 
siswa dapat belajar penjasorkes dengan 
cara yang menyenangkan dan siswa 
dapat bergerak bebas selama bermain dan 
dapat memacu kemampuan mereka, 
“gerak dan bermain merupakan hal yang 
terpenting dalam memacu kemampuan 
akademik atau pengetahuan, khusus pada 
peserta didik, merupakan wahana 
memacu dan memotivasi seseorang 
untuk belajar secara luas. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh model pembelajaran 
cooverative learning peserta didik kelas 
XI dengan menggunakan tipe teams 
games tournament dibandingkan dengan 
tanpa diberikan treatment di SMA 
Wisuda Kota Pontianak. 
  
Saran 
Berdasaarkan kesimpulan penelitian 
diatas, maka ada beberapa saran yang 
dapat disampaikan didalam penelitian ini 
antara lain: (1) Guru sebaiknya dapat 
menerapkan model pembelajaran 
cooperative learning tipe teams games 
tournament pada pembelajaran 
penjasorkes karena model pembelajaran 
tersebut terbukti dapat mrningkatkan 
8 
 
aktivitas dan hasil belajar siswa. (2) 
Dalam pembagian kelompok, guru 
sebaiknya memperhatikan tingkat 
kemampuan siswa, sehingga dalam 
kelompok anggotanya bisa hetrogen 
ditinjau dari aspek kemampuan siswa. (3) 
Dalam melakukan penelitian eksperimen, 
peneliti sebaiknya memperhatikan jarak 
antara pemberian pretest dan postest 
dikedua kelas eksperimen, sehingga 
perbedaan jarak waktu tidak terlalu jauh 




Hermawan, A., Husna, L, Y. 2017.  
Penelitian Bisnis Pendekatan 
Kuantitatif. Indonesia: Prenada 
Media Group 
Herijulianti., Eliza., Tati, S, I., Sri A, 
2001. Pendidikan Kesehatan Gigi. 
Jakarta: Katalog Dalam Terbitan 
Indahnia, E, K. 2016. Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Teams Games Tournament (TGT) 
Terhadap Hasil Belajar Siswa 
SMA. Volume 4 No 1 Juni 2016. 
(Online). Form Jurnal: Penelitian 
Pendidikan dan Sains 
Jiwangga, E., Hidayati. 2017. Pengaruh 
Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Teams Games Tournament 
(TGT) Terhadap Prestasi Belajar 
Fisika Siswa Kelas VIII. Volume 4 
No 1 Juni 2017. (Online). Form 
Jurnal:Universitas Sarjanawiyata 
Tamansiswa, Yogyakarta. 
Muhajir. 2007. Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan. Grafindo: 
Ghalia Indonesia Printing 
Mukholid, A. 2007. Pendidikan Jasmani 
Olahraga & Kesehatan. 
Perpustakaan Nasional: PT Ghalia 
Indonesia Printing 
Sanjaya, W. 2008. Kurikulum dan 
Pembelajaran. Jakarta: Kencana 
Sugiyono. 2010. Metode penelitian 
pendidikan (Pendekatan 
Kuantitatif, Kualitatif dan R&D). 
Bandung: Alfabeta 
Sugiyono. 2015. Metode penelitian 
pendidikan (Pendekatan 
Kuantitatif, Kualitatif dan R&D). 
Bandung: Alfabeta 
Ulfah, A, F., Ketut, M., Agus, A, G. 
2015. Model Koopertif TGT Dalam 
Pembelajaran Fisika di MAN 2 
Jember. Volume 2 No 2 tahun 2015. 
(Online). Form Jurnal: Jurnal 
Edukasi UNEJ 
 
